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Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota Bandung 

2. Nama Mitra Program PKM:     1. Ibu Kader RW 4 
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3. Ketua Tim Pengusul  

a.  Nama Seni Rahayu Sunarya, SST., M.Keb 

b.  NIDN 40050380 

c. Jabatan/Golongan Penata/III d 

d. Jurusan Kebidanan Bandung 

e. Perguruan Tinggi Poltekkes Kemenkes Bandung 
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RINGKASAN 

 

 

Kader kesehatan adalah warga masyarakat yang terpilih dan diberi bekal keterampilan 

kesehatan melalui pelatihan oleh sarana pelayanan kesehatan atau puskesmas setempat. Kader 

kesehatan inilah yang selanjutnya akan menjadi motor penggerak atau pengelola dari upaya 

kesehatan primer. Hasil penelitian Merry Wijaya (2017) menyimpulkan pemberian penyuluhan 

dan pendampingan kader akan memberikan peningkatan yang signifikan terhadap semua kader 

peserta pelatihan, diharapkan kader kesehatan dapat melakukan penyuluhan kepada ibu dan 

masyarakat lain sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat, untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan termotivai untuk menjadi yang terbaik. 

Kader yang telah dibekali keterampilan kesehatan khususnya  tentang kesehatan pada 

masa nifas diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat kepada warga guna 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak khususnya di wilayah tersebut. 

 

Kata kunci : kader kesehatan, penyuluhan,  pengetahuan ibu nifas  
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas karunia-Nya kami dapat 

menyelesaikan laporan kemajuan program kemitraan  masyarakat dengan judul : ”Penyuluhan 

Perawatan Masa Nifas  pada Kader Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota 

Bandung” tepat waktu. 

Program kemitraan masyarakat  ini dapat terlaksana dengan bantuan berbagai pihak,  

pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada yang terhormat : 

1. Direktur Poltekkes Kemenkes Bandung yang menfasilitasi pelaksanaan program kemitraan 

masyarakat. 

2. Kepala Pusat UPPM Poltekkes Kemenkes Bandung yang memfasilitasi pelaksanaan 

program kemitraan masyarakat ini. 

3. Ketua Jurusan Kebidanan Bandung Bandung yang telah memberi dukungan untuk 

melaksanakan program kemitraan masyarakat. 

4. Semua tim yang terlibat sehingga dapat terlaksananya kegiatan dengan baik. 

Semoga bantuan yang telah diberikan mendapat balasan dari Allah Subhanahuwata’ala. 

Amin. 

 

                                                                        Bandung, 20 Agustus 2021 

 

                                                                                        Pelaksana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Masa nifas merupakan masa yang rawan bagi ibu, sekitar 60% kematian ibu di 

Indonesia terjadi setelah melahirkan dan hampir 50% dari kematian pada masa nifas terjadi 

pada 24 jam pertama setelah persalinan, diantaranya disebabkan oleh adanya komplikasi masa 

nifas. Jumlah ibu nifas di Indonesia tahun 2015 sebanyak 4,830,609 jiwa dan cakupan 

pelayanan nifas sebesar 90% (Kemenkes RI, 2015). 

Pelayanan masa  nifas yang berkualitas merupakan bagian dari upaya mempercepat 

penurunan angka kematian ibu (AKI). Faktor sumber daya tenaga kesehatan, keterbatasan 

sarana prasarana, kondisi geografis, sosial budaya berdampak terhadap kesenjangan dalam 

kualitas pelayanan kesehatan. Kualitas pelayanan masa  nifas berkaitan dengan pemberian 

asuhan masa  nifas sesuai standar serta memenuhi harapan atau kepuasan ibu .  

Kader kesehatan adalah warga masyarakat yang terpilih dan diberi bekal keterampilan 

kesehatan melalui pelatihan oleh sarana pelayanan kesehatan atau puskesmas setempat. Kader 

kesehatan inilah yang selanjutnya akan menjadi motor penggerak atau pengelola dari upaya 

kesehatan primer. Kader diharapkan mampu menggerakkan masyarakat untuk melaporkan 

kegiatan yang bersifat swadaya dalam rangka peningkatan status kesehatan. Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan meliputi kegiatan yang sifatnya promotif, preventif, kuratif maupun 

rehabilitative (Notoatmodjo, 2010).  

Menurut Yulifah R (2009), kader kesehatan mempunyai peran besar dalam upaya 

meningkatkan kemampuan masyarakat menolong dirinya untuk mencapai derajat kesehatan 

yang optimal. Kader juga berperan dalam pembinaan masyarakat di bidang kesehatan melalui 

kegiatan yang dilakukan di posyandu. Kader merupakan perpanjangan tangan tenaga 

kesehatan, untuk membantu masyarakat hidup sehat secara mandiri. Kader merupakan tenaga 

sukarela yang dianggap paling dekat dengan masyarakat, bila kader diberikan kepercayaan dan 

pengetahuan yang cukup tentang bahaya kehamilan dan persalinan, kader diharapkan dapat 

melaksanakan perannya dengan baik, mampu berkoordinasi dengan bidan maupun advokasi 

dengan pemerintahan desa dan tokoh masyarakat setempat.  

Hasil penelitian merry wijaya (2017) menyimpulkan pemberian penyuluhan dan 

pendampingan kader akan memberikan peningkatan yang signifikan terhadap semua kader 

peserta pelatihan, diharapkan kader kesehatan dapat melakukan penyuluhan kepada ibu dan 
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masyarakat lain sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat, untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan termotivai untuk menjadi yang terbaik. 

Selain dalam kegiatan posyandu, kader juga mempunyai peran diluar kegiatan 

posyandu, yaitu merencanakan kegiatan, antara lain merencanakan dan melaksanakan survei 

mawas diri, membahas hasil survei, menentukan masalah dan kebutuhan kesehatan masyarakat 

desa, menentukan kegiatan penanggulangan masalah kesehatan bersama masyarakat, serta 

membahas pembagian tugas menurut jadwal kerja. Melakukan komunikasi, memberikan 

informasi, dan motivasi tatap muka (kunjungan) dengan menggunakan alat peraga, serta 

melakukan demonstrasi (memberikan contoh) serta masih banyak lagi tugas kader lainnya. 

Kader yang telah dibekali keterampilan kesehatan oleh selanjutnya diharapkan mampu 

menggerakkan masyarakat khususnya ibu hamil untuk lebih sadar dalam kegiatan program-

program kesehatan. 
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BAB II 

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

2.1    Target 

Target dari kegiatan program kemitraan masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan  dan keterampilan kader  tentang Penyuluhan Perawatan Masa Nifas  pada Kader 

Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota Bandung di Kelurahan Antapani 

Kulon Kecamatan Antapani  Kota Bandung setelah pelatihan selesai. 

 

2.2   Luaran 

          Secara lebih terperinci bentuk luaran dari program kemitraan masyarakat melalui   upaya   

meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan kader     tentang  Perawatan Masa Nifas  pada 

Kader Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota Bandung di Kelurahan 

Antapani Kulon Kecamatan Antapani  Kota Bandung     adalah berupa jasa yaitu  memberikan 

pelatihan dan pendampingan  pada kader  agar kader dapat memberikan edukasi  kepada 

perempuan masa nifas , menggunakan  booklet sebagai media dengan rincian sebagai berikut : 

1. Mensosialisasikan  booklet masa nifas 

2. Terlaksananya pelatihan  dan pendampingan kader oleh dosen pengusul  guna 

meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan kader   tentang masa nifas 

3. Terlaksananya     edukasi melalui media  booklet oleh  kader  posyandu didampingi dosen. 

4. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas 
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Secara skematis arah target dan sasaran program ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kader Kesehatan kel 

antapani Bandung 

Lembaga Pendidikan Poltekes 

Kemenkes RI Bandung 

PROGRAM  PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN 

PADA KADER  
INPUT 

Pelatiahan 

Refresing 

kader 

Posbindu 

1. Pengetahuan  kader tentang masa nifas meningkat sehingga 

kader mampu menjadi educator bagi perempuan masa nifas 

2. Keterampilan kader tentang masa nifas meningkat sehingga 

kader mampu menjadi instruktur untuk kegiatan pijat 

oksitosin, menyusui dll bagi perempuan masa nifas 

 

OUT 

PUT 

/KELU

ARAN 

Pelatihan  Kader Posyandu 

Pemberdayaan 

kader 

posyandu 

Pendampingan Kader saat melakukan 

edukasi  

Pelatihan dan pendampingan kader 

tentang  ” masa  Nifas”  
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BAB III 

METODE  PELAKSANAAN 

 

Program kemitran masyarakat akan dilaksanakan  mulai bulan April sampai dengan 

Nopember 2021 bertempat di RW 04 dan RW 05 Kelurahan Antapani Kulon Kota Bandung 

secara bertahap, diawali  penyusunan proposal dan diakhiri   pembuatan laporan.  Metode yang 

digunakan dalam  kegiatan program kemitraan masyarakat ini berupa pelatihan  dan 

pendampingan kader posyandu yang akan menjadi educator bagi perempuan masa nifas. 

Kegiatan pembinaan akan diarahkan melalui pemberdayaan kader  posyandu  yang  sudah  

terbentuk. 

Program di desain dalam bentuk penguatan dan pemberdayaan  masyarakat 

dilingkungan wilayah kerja Kelurahan Antapani Kulon Kota Bandung agar memiliki 

kemandirian dalam menilai masalah kesehatan dilingkungannya. Desain program  

dilaksanakan dalam 4 tahapan sebagai berikut: 

3.1 Tahap  Persiapan 

Kegiatan pengabdian  masyarakat   yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 

1.  Koordinasi  atau penjajagan dengan Kelurahan dan jajarannya  

2.  Membuat  dan  menggandakan  booklet masa nifas pegangan kader  

3. Mengurus perizinan  

4. Merekrut  kader  posyandu  dari tokoh  masyarakat yang potensial, berminat dan memiliki 

integritas dalam pembinaan lingkungan. Kader diupayakan berasal dari kader lama yang 

sudah tercatat dan kader baru yang memiliki kepedulian di dalam  kegiatan lingkungan. 

Perekrutan kader berkoordinasi dengan  tokoh masyarakat, puskesmas dan aparat 

pemerintahan setempat. Jumlah kader diharapkan memenuhi jumlah kader ideal  di  RW 

04 dan RW 05 total peserta berjumlah kader 10 orang, selanjutnya kader akan dilatih 

edukasi melalui media   Boolet,  

3. 2   Pelaksanaan 

Program kemitraan masyarakat berorientasi pada proses pelatihan yang akan dilakukan 

sesuai dengan sasaran dan keluaran yang diharapkan.  Materi pelatihan merujuk pada 

peningkatan aspek pengetahuan  dan keterampilan kader agar memiliki kemampuan menjadi 

educator tentang masa  nifas sehingga dapat  meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan 

perempuan masa nifas agar termotivasi untuk mempraktekan materi yang sudah diajarkan. 

Materi pelatihan terdiri dari : 
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1. Konsep masa nifas 

2. Perubahan ibu pada masa nifas 

3. Yang dapat ibu lakukan selama masa pandemic  

4. Makanan bergizi untuk ibu nifas 

5. Cara dan posisi menyusui 

6. Cara memerah asi dan penyimpanan ASI 

7. Pijat untuk ,melancarkan ASI (Pijat oksitosin)  

Program kemitraan masyarakat ini akan dilaksanakan melalui  dua tahapan, yaitu 

pelatihan kader dan pendampingan kader. 

3.2.1   Pelatihan  Kader 

 Pelatihan kader adalah kegiatan melatih kader  tentangmasa nifasdengan tujuan  untuk 

meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan   kader   tentang senam nifas, agar kader 

memiliki kemampuan menjadi edukator  masyarakat khususnya perempuan masa nifas  

Secara terinci tujuan pelatihan pada kader adalah: 

1. Meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan  kader dalam mengidentifikasi perempuan 

masa nifas. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas dalam memberikan 

edukasi kepada warga masyarakat 

3. Meningkatkan rasa percaya diri kader dalam  melaksanakan tugas pelayanan  di posyandu 

khususnya pengetahuan tentang perempuan masa nifas. 

Rencana pelatihan  kader posyandu   dilaksanakan melalui  tahapan kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Pre tes untuk mengakaji pengetahuan dan keterampilan kader RW 04 dan RW 05 dengan 

cara mengisi kuesioner  pengetahuan tentangmasa nifas  

2. Pelatihan  dilaksanakan selama 2 hari meliputi pemberian materi tentang konsep konsep 

masa nifas dan peragaan   

• Cara dan posisi menyusui 

• Cara memerah asi dan penyimpanan ASI 

• Pijat untuk ,melancarkan ASI (Pijat oksitosin)  

 

3. Pelatihan dilakukan oleh pengusul yaitu dosen  Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 

dengan mahasiswa 
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3.2.2   Pendampingan Kader  

 Setelah selesai melakukan pelatihan pada kader, dosen pengusul program kemitraan 

masyarakat bersama mahasiswa mendampingi kader yang sudah dilatih sebanyak 12 kali 

kegiatan secara online dalam grup WA dengan memberikan ruang diskusi yang   bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan   dan keterampilan  kader  tentang  nifas maupun materi 

lainnya sesuai kebutuhan kader. 

 

  Monitoring dan Evaluasi 

Hasil pelatihan berupa kader aktif yang memiliki integritas terhadap kemandirian 

lingkungan dalam mengatasi masalah kesehatan digerakan oleh tim pengusul secara periodik 

untuk memberi edukasi kepada perempuan masa nifas tentang masa nifas. Penggerakan 

dilakukan dengan menyesuaikan program posyandu  maupun potensi yang ada dimasyarakat 

secara terintegrasi dan saling memberikan manfaat. Penggerakan akan memperhatikan 

berbagai pertimbangan kultur, etika dan budaya yang dimiliki oleh masyarakat RW 04 dan RW 

05 kelurahan  antapani .Hasil monitoring dan kegiatan evaluasi yang diselenggarakan dalam 

kegiatan PKW sebagai berikut. 

Hasil pre test dan post test sebagai berikut: 

NO KODE 
PRE 

TEST 

POST 

TEST 

PRESENTASI 

PERUBAHAN 

1 K1 70 100 43 % 

2 K2 100 100 0 

3 K3 80 80 0 

4 K4 90 90 0 

5 K4 80 90 13 % 

6 K6 90 100 11 % 

7 K7 80 100 25 % 

8 K8 90 90 0 

9 K9 90 100 11 % 

10 K10 80 100 25 % 

Rata-rata 85 95 12 % 
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3.3 Pelaporan 

Pelaporan adalah kegiatan membuat laporan secara tertulis tentang kegiatan yang sudah 

dikerjakan mulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap evaluasi. 

 

Jadwal Kegiatan 

 

Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Mitra 1 Mitra 2 

Kegiatan 1/2 Sosialisasi, pre test 

Penyuluhan tentang masa 

nifas 

Mg 2 Juli 

08-07-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 2 Juli 

08-07-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 

Kegiatan 3/4 Penyuluhan tentang hal-

hal yang dapat dilakukan 

ibu nifas selama masa 

pandemi 

Mg 1 Agustus 

06-08-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 1 Agustus 

06-08-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 

Kegiatan 5/6 Penyuluhan tentang 

makanan bergizi untuk 

ibu nifas dan menyusui 

Mg 3 Agustus 

20-08-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 3 Agustus  

20-08-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 

Kegiatan 7/8 Diskusi daring Mg 3 Agustus 

21-08-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 3 Agustus 

21-08-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 

Kegiatan 

9/10 

Penyuluhan cara dan 

posisi menyusui serta 

cara memerah dan 

penyimpanan ASI 

Mg 4 Agustus 

27-08-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 4 Agustus  

27-08-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 

Kegiatan 

11/12 

Pijat untuk melancarkan 

ASI (Pijat Oksitosin) 

Post test 

Mg 1 September 

03-09-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 1 September  

03-09-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 
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Kegiatan 

13/14 

Diskusi daring Mg 1 Desember  

04-12-2021 

Jam 08.00 sd 11.00 

WIB 

Mg 1 Desember  

04-12-2021 

Jam 11.00 sd 14.00 

WIB 
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BAB III 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1 Hasil  

1. Adanya peningkatan pengetahuan kader kesehatan tentang masa Nifas  diantaranya hal 

hal yang harus diketahui tentang masa nifas dan gizi pada masa nifas. 

2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan  kader kesehatan tentang pijat oksitosin, 

cara menyusui, cara menyendawakan bayi, dan cara memerah ASI. 

3. Adanya  Booklet Masa Nifas sebagai pegangan kader dalam pemberian  informasi 

kepada ibu nifas di daerahnya  

4. Tersosialisasikan  booklet masa nifas kepada kader 

 

4.2 Luaran 

Luaran dari kegiatan Pengmas  ini adalah terlaksananya kegiatan pelatihan pada kader 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan peran kader pada masa nifas dan Tersusunnya 

booklet  Masa Nifas . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Meningkatnya pengetahuan kader kesehatan tentang masa Nifas  diantaranya hal hal 

yang harus diketahui tentang masa nifas dan gizi pada masa nifas. 

2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan  kader kesehatan tentang pijat oksitosin, 

cara menyusui, cara menyendawakan bayi, dan cara memerah ASI  

3. Terbentuknya Booklet Masa Nifas sebagai pegangan kader dalam pemberian  informasi 

kepada ibu nifas di daerahnya  

4. Tersosialisasikan  booklet masa nifas kepada kader 

5. Terlaksananya pelatihan  dan pendampingan kader guna meningkatkan  pengetahuan 

dan keterampilan kader   tentang masa nifas 

6. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas dengan 

meningkatkanya hasil nilai post tes kader  

 

Pelaksanaan kegiatan pengmas  sudah dilaksanakan secara daring maupun luring dengan 

jumlah peserta sebanyak 10 orang. Kegiatan yang dilakukan menggunakan metode pelatihan 

dan pendampingan kader.  
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Lampiran 1. Format Catatan Harian (Logbook):  

Pengabdian kepada masyarakat PKM 

No Tanggal Kegiatan 

1 31 Agustus 2020 Pengajuan proposal pengmas PKM 

2. 17 Mei 2021 Membuat surat surat ijin kegiatan  

3. 4 juni 2021 Perijinan ke kantor kepala Desa, RW dll 

4. 5 sd 10 Juni 2021 Membuat Booklet kegiatan untuk Kader  

5.  Juli sd Nov  Kegiatan Pengmas dan pembuatan laporan 

 

 

Lampiran 2. Instrumen Pre Test dan Post Test 
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1. Masa nifas berlangsung selama 4 minggu 
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a. Betul 

b. Salah 

 

2. Darah nifas akan berubah seiring berjalannya waktu 

a. Betul 

b. Salah  

 

3. Darah nifas disebut dengan lochea 

a. Betul 

b. Salah 

 

4. Ibu nifas dan menyusui memerlukan makanan dengan kualitas yang baik dan lebih banyak 

dibanding biasanya 

a. Betul 

b. Salah 

 

5. Konsumsi makanan ibu dianjurkan sesuai ISI PIRINGKU 

a. Betul 

b. Salah 

 

6. Ibu nifas minimal mengkonsumsi air putih sebanyak 1 liter per hari 

a. Betul 

b. Salah 

 

7. Cara mencairkan ASI yang beku adalah dengan merebus ASI sampai meleleh 

a. Betul 

b. Salah 

 

8. Pijat oksitosin berfungsi untuk merangsang hormon memperbanyak ASI 

a. Betul 

b. Salah 

9. Posisi menyusui yang baik ditandai dengan satu garis lurus antara tubuh dengan kepala bayi 

menghadap payudara ibu 

a. Betul 

b. Salah 
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10. Perlekatan menyusui bayi pada payudara ibu ditandai dengan masuknya mulut bayi pada puting 

saja 

a. Betul 

b. Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Daftar Hadir 
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Lampiran 4. Daftar Pemberian Transport Kader 
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Lampiran 5. Daftar Penerima Paket Pelatihan 
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Lampiran 6. Booklet
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

Penyuluhan oleh ibu Lurah 

 

 
Gambar 2. Pembukaan oleh pelaksana 

kegiatan penyuluhan 

 
Gambar 3. Pembukaan oleh MC  

  
Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan Pre-test 

dan Post test. 

 

 
Gambar 5. Penyampaian materi 

penyuluhan oleh Mahasiswa 
 

Gambar 6. Penyampaian materi oleh Bu 

Seni  

 

 
Gambar 7. Demonstrasi 

 
Gambar 8. Sesi tanya jawab 
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Gambar 9. Pemberian 

cinderamata pada pihak kelurahan  

 
Gambar 10. penutupan kegiatan  

 

Gambar 11. Kegiatan foto 

bersama 
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